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ABSTRAK

Restoran Solo’s Bistro ini beralamat di Jalan Slamet Riyadi, Kota 

Surakarta. Restoran yang berdampingan dengan bangunan cagar budaya ini 

merupakan Restoran Italia yang sudah lama dikenal rakyat Solo. Bangunan yang 

sudah cukup lama berdiri dan belum diperbarui terkadang kurang dapat menarik 

perhatian orang baru di sana meski berada di tengah kota. Menciptakan desain 

interior dan fasad yang dapat menarik orang – orang adalah tantangan dari 

perancangan ini. Selain itu tantangan lainnya adalah menciptakan citra perpaduan 

budaya Solo dan arsitektural Italia di dalam restoran ini.  Dalam mengerjakan 

perancangan ini menggunakan metode dari Rosemary dan Otie Kilmer pada buku 

Designing Interior (2014) yaitu dengan awalan mempelajari data-data yang telah 

terkonsentrasi dari tahap brainstorming, mind mapping, moodboard, dan 

prototyping. Setelah itu desain dievaluasi dengan beberapa kriteria dan meminta 

umpan balik. Hasil dari perancangan ini adalah desain interior yang mengikuti 

bentuk asli arsitekturalnya, dengan menggunakan implementasi budaya Solo dan 

arsitektural Italia pada interiornya membuat Solo’s Bistro memiliki karakter 

tersendiri. Dengan fungsi penggunaan ruangan yang bermacam – macam restoran 

ini berfokus pada pemaksimalan dari penggunaan ruang itu sendiri. Pemaksimalan 

ruang dilakukan dengan penggunaan furniture multifungsi yang mudah dipindah 

dan disimpan. Lalu menggunakan warna ruang yang dapat menyesuaikan segala 

acara. Pemilihan material dan warna sendiri mengikuti dari citra yang diangkat 

yaitu perpaduan budaya dan gaya interior modern Indis.

Kata kunci: Desain Interior, Budaya Solo, Arsitektural Italia, Solo’s Bistro.

Designing Interior yaitu dengan awalan mempelajari data

terkonsentrasi dari tahap brainstorming, mind mapping, moodboard, dan 

prototyping. Setelah itu desain dievaluasi beberapa kriteria dan meminta 

umpan balik. Hasil dari perancangan ini adalah desain interior yang mengikuti 

bentuk asli arsitekturalnya dengan menggunakan implementasi bud

Italia pada interiornya membuat ’s Bistro memiliki karakter 

Dengan fungsi penggunaan ruangan yang bermacam 

ini berfokus pada pemaksimalan dari penggunaan ruang itu sendiri.

multifungsi yang mudah dipindah 

dan disimpan. Lalu menggunakan warna ruang yang dapat menyesuaikan segala 

Pemilihan material dan warna sendiri mengikuti dari citra yang diangkat 
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ABSTRACT

Solo’s Bistro Restaurant is located at Jalan Slamet Riyadi, Surakarta City. 

The restaurant that placed next to a cultural heritage building is an Italian 

restaurant has long been known with Solo’s people. The buildings have been 

around for a long time and have not been updated, so sometimes it less able to 

attract the attention of new people there even though this building are in the 

middle of the city. Challenge of this design is creating interior and facade designs 

that can attract people. In addition, another challenge is to create an image of a 

blend of Solo culture and Italian architecture in this restaurant. In working on 

this design using the method from Rosemary and Otie Kilmer in the book 

Designing Interior (2014) by starting with studying concentrated data from the 

brainstorming, mind mapping, mood board, and prototyping stages. After that, the 

design was evaluated against several criteria and asked for feedback. The result 

of this design is an interior design that follows the original architectural form, 

using the implementation of Solo's culture and Italian architecture in the interior, 

making Solo's Bistro has its own character. With the function of using various 

rooms, this restaurant focuses on maximizing the use of the space itself. 

Maximizing space is done by using multifunctional furniture that is easy to move 

and store. Then use a color space that can suit any event. The choice of material 

and color itself follows from the image that is lifted, which is a blend of Indis

modern culture and interior style.

Keywords : Interior Design, Solo’s Culture, Italian Architecture, Solo’s Bistro
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia memiliki beberapa kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dan 

tidak bisa ditinggalkan di kehidupannya. Salah satunya adalah makan dan minum. 

Makanan dan minuman sendiri bisa didapatkan melalui beberapa cara yaitu 

dengan memakan langsung bahan makan yang layak makan, memasaknya dengan

proses tertentu atau bahkan yang paling mudah adalah dengan membeli makanan 

di tempat penjual. 

Kegiatan membeli makan di luar merupakan hal yang sangat lumrah kita 

lakukan selama ini. Membeli makan bersama dengan teman, pasangan ataupun 

keluarga dapat meningkatkan keakraban dan juga memberikan memori yang 

menyenangkan untuk pelakunya. Saat membeli makan di luar orang- orang  kerap 

kali kebingungan untuk memilih tempatnya. Dengan mengikuti berkembangnya 

jaman saat ini ada berbagai macam jenis tempat makan yang umumnya ada di 

Indonesia. Dari tempat makan warung yang di pinggir jalan hingga restoran 

mewah untuk melakukan fine dining juga ada di Indonesia. Dunia perkulineran 

Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan dan makin meningkat, dilihat 

dari notasi Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Apkripdo) 

Indonesia mengalami pertumbuhan untuk pada sektor kuliner hingga lebih dari 20 

persen sepanjang tahun 2018 (Wijayanto, 2019).

Salah satu jenis tempat makan yang saat ini tengah menjadi tren dan 

digandrungi di Indonesia selain coffee shop yaitu Bistro. Menurut Patricia, Bistro

sendiri berasal dari Bahasa Perancis Utara yang diketahui sekitar tahun 1884, 

dengan sebutan aslinya adalah “Bistrouille”. Kata tersebut sendiri merupakan 

sebutan rakyat Perancis Utara saat itu untuk kopi berkualitas rumahan ataupun bar 

yang menyediakan wine serta makanan rumahan sederhana (Wells, 2017:10). 

Namun, bistro di Indonesia sendiri cenderung julukan untuk resto kalangan 

di tempat penjual. 

Kegiatan membeli makan di luar merupakan hal yang sangat lumrah kita 

lakukan selama ini. Membeli makan bersama teman, pa

keluarga dapat meningkatkan keakraban dan juga memberikan memori yang 

menyenangkan untuk pelakunya. Saat membeli makan di luar orang

kali kebingungan untuk memilih tempatnya. Dengan mengikuti berkembangnya 

jaman saat ini ada berbagai macam jenis tempat makan yang umumnya ada di 

Indonesia. Dari tempat makan warung yang di pinggir jalan hingga restoran 

mewah untuk melakukan fine dining juga ada di Indonesia. Dunia perkulineran 

Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan dan makin meningkat, dilihat 

dari notasi Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Apkripdo) 
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menengah atas tak seperti julukan sesungguhnya. Bistro di sini lebih cenderung 

sebagai tempat makan  yang suasananya berdasarkan hidangan utama atau 

spesialisasi resto tersebut.

Indonesia, negeri dengan ribuan budaya sebagai asetnya. Salah satunya 

yaitu, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Kota ini dahulu merupakan bagian pusat 

kerajaaan Mataram dengan segudang budaya, seni dan nilai sejarah didalamnya. 

Bahkan kegiatan budaya dan berkeseniannya masih rutin berjalan hingga kini, 

serta menjadi nilai jual tersendiri bagi Kota Surakarta. Karakter yang kental 

dengan seni dan budaya merupakan aspek menarik yang dapat diangkat.

Di Surakarta, Jawa Tengah sendiri terdapat sebuah bistro yang berdiri 

cukup lama dan sudah dikenal baik oleh masyarakat di sana yaitu, Solo’s Bistro 

Restaurant. Solo’s Bistro Restaurant sendiri berdiri sekitar tahun 2011 dan masih 

bertahan hingga saat ini. Resto ini memiliki spesialisasi hidangan Italia dengan

pizza sebagai menu utamanya. Uniknya restoran ini menggunakan tempatnya 

bukan hanya sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai tempat pernikahan dan 

meeting room. Solo’s Bistro Restaurant sendiri terletak di Jl. Slamet Riyadi 

No.183, Kemlayan, Kec. Serengan yang merupakan jalur utama yang sering 

dilalui rakyat Surakarta, sehingga pasti rakyat Solo mengetahui tempat ini. 

Memiliki suasana yang romantis dengan harga yang wajar membuat resto ini 

tempat favorit pasangan di kota Solo.

Dengan penggabungan karakter bistro yang mengangkat suasana makanan 

utamanya yaitu suasana restoran di Italia dengan Kota Surakarta yang kaya akan 

budaya akan menjadi hal yang unik dan menarik untuk restoran ini. Usia resto 

sudah hampir 10 tahun tetapi belum pernah melakukan renovasi penuh 

sebelumnya, sehingga membuat beberapa area resto kurang menyatu satu sama 

lain dan menjadi kekhawatiran tersendiri. Bahkan beberapa area seakan – akan 

berdiri sendiri dan tidak seperti kesatuan dalam restaurant tersebut. Lalu karena 

fungsi restaurant yang bermacam - macam sehingga memiliki cukup banyak 

keperluan untuk mendukung kegiatan tersebut, sayangnya restoran seperti tidak 

memiliki cukup ruang untuk menyimpan tiap perkakas untuk mendukung 

kegiatannya. Selain itu, dikarenakan adanya pandemi yang terjadi ini, menjadi 

cukup lama dan sudah dikenal baik oleh masyarakat di sana yaitu, 

’s Bistro Restaurant sendiri berdiri sekitar tahun 2011 dan masih 

bertahan hingga saat ini. Resto ini memiliki spesialisasi hidangan 

pizza sebagai menu utamanya. Uniknya restoran ini menggunakan tempatnya 

bukan hanya sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai tempat pernikahan dan 

’s Bistro Restaurant sendiri terletak di Jl. Slamet Riyadi 

No.183, Kemlayan, Kec. Serengan yang merupakan jalur utama yang sering 

dilalui rakyat Surakarta, sehingga pasti rakyat Solo mengetahui tempat ini. 

Memiliki suasana yang romantis harga yang wajar membuat resto ini 

Solo

Dengan penggabungan karak bistro yang mengangkat suasana makanan 

utamanya yaitu suasana restoran di Italia Kota Surakarta yang kaya akan 
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kekhawatiran tersendiri dan memerlukan perhatian khusus untuk menciptakan 

desain yang tetap dapat digunakan pasca pandemi yang terjadi. 

B. Metode Desain

1. Proses desain

Dalam pengerjaan perancangan restoran ini penulis memilih 

menggunakan metode desain yang dikembangkan oleh seorang desainer 

yang bernama Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer dengan pola seperti 

diagram berikut :

Gb. 1 Diagram Proses Desain, Designing Interior, 2014

(Sumber: Kilmer, R. dan Kilmer, W.O., 2014: 178)

2. Metode Desain

Pada pengaplikasian proses desain dari buku Designing Interiors

Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer (2014) dapat dijabarkan seperti 

berikut :

a. Proses Analisa Masalah 

1) Commit (Accept the Problem), menerima permasalahan dan 

berkomitmen dalam melaksanakannya. Cara penulis agar dapat 

menyelesaikan masalah dan tetap berkomitmen mengerjakan 

Proses Desain, Designing Interior, 2014Proses Desain, Designing Interior, 2014Proses Desain
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perancangan ini yaitu dengan mengingat tujuan dari 

perancangan yang dikerjakan;

2) State (Define the Problem), menentukan permasalahan yang 

dihadapi saat ini. Proses ini sangat berpengaruh pada solusi 

akhir dan hasil akhir dari proyek yang dilaksanakan. Untuk 

mengetahui permasalahan penulis melakukan survei lapangan;

3) Collect (Gather the Fact), proses mengumpulkan fakta ini 

dilakukan setelah memahami permasalahan yang ada. Untuk 

memahami lebih dalam permasalahan dilakukan dengan

membaca banyak literatur terkait dan bertanya pada user

mengenai area rancangan;

4) Analyze, setelah melakukan proses diatas dan mendapat 

informasi yang cukup, informasi disaring serta dikelompokan 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam perancangan ini.

b. Proses Sintesa dan Pengembangan Desain 

1) Idiate, atau biasa disebut proses ideasi. Proses paling 

menyenangkan dan memerlukan banyak kreatifitas, karena 

dalam proses ini tujuan perancangan akan mulai terlihat. 

Dalam mencari ide dilakukan dengan 2 tahap,

a) Schematic, dengan membuat diagram – yang dapat 

membantu mengembangkan ide, lalu dikembangkan

menjadi gambar sketsa skematik sebagai gambaran 

desain yang akan dibuat;

b) Concept Statement, mempresentasikan sketsa yang 

dibuat agar dipahami oleh pembimbing. Dalam 

menuliskan kalimat dipastikan harus dapat 

menggambarkan ide yang dibuat pada proses skematik;

2) Choose (Select the Best Option), dalam proses ideasi biasanya 

membuat beberapa opsi desain yang akan dipilih. Dalam 

memilih objek desain terbaik penulis berencana menggunakan 

survei umum agar hasil pilihan lebih objektif;

setelah melakukan proses diatas dan mendapat 

informasi yang cukup, informasi disaring ser

sesuai 

Proses Sintesa dan Pengembangan Desain 

atau biasa disebut proses ideasi. 

menyenangkan dan memerlukan banyak kreatifitas, karena 

dalam proses ini tujuan perancangan akan mulai terlihat. 

Dalam mencari ide dilakukan 

a) dengan membuat diagram 

membantu mengembangkan ide, lalu dikembangkan

menjadi gambar sketsa skematik sebagai gambaran 
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3) Implement (Take Actions), setelah memilih opsi desain terbaik 

dari pilihan ide yang ada, ide digambarkan secara fisik 

melalui gambar final (rendering manual atau 3d), gambar 

kerja, dan presentasi. 

c. Proses Evaluasi Desain

1) Evaluate (Critically Review), proses meninjau kembali atau 

penilaian yang bertujuan sebagai koreksi apakah desain 

berhasil menyelesaikan permasalahan yang ada atau justru 

sebaliknya. Penilaian ini dapat berdasarkan pendapat orang 

lain;

2) Feedback, adalah tahapan tinjauan kembali dari semua 

tahapan yang sudah dilakukan dan bagaimana review dari 

penguji.

adalah tahapan tinjauan kembali dari sem

tahapan yang sudah dilakukan dan bagaimana 


